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ABSTRAK

Pelaksanaan sewa-menyewa (7jarah) kamar indekos di kawasan kampus IAIN
Purwokerto dilakukan dengan dua versi ijab gabul, yaitu pamilik kamar indekos
menerangkan di awal akad tentang peraturan pihak ketiga yang ikut serta dalam
pemakaian fasilitas kamar dan yang kedua tidak menerangkan tentang hal
tersebut. Dalam praktiknya keduanya sama-sama menerapkan biaya tambahan
ketika terdapat pihak ketiga yang ikut serta dalam memanfaatkan barang sewa.
Hal inilah yang menjadi titik permasalahan untuk versi ijab gabul yang kedua.
Dimana terdapat perbedaan antara apa yang di ijab gabulkan dengan praktik
kesehariannya. Sebagai contoh ketika si A menyewa kamar indekos dan di awal
akad tidak disebutkan tentang pihak ketiga. Dan ketika teman si A ikut
menggunakan fasilitas tiba-tiba pihak pemilik meminta biaya tambahan
kepadanya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi
kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian,
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif yang
terjadi di lokasi tersebut. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif
dan teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan wawancara
kepada penyewa dan pemilik kamar indekos di RT 02/RW 01, RT 04/RW 01 dan
RT 05/RW 02 Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten
Banyumas.

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah dalam akad yang
tidak menjelaskan pelarangan pemanfaatan barang sewa oleh pihak ketiga maka
pihak ketiga halal untuk ikut serta memakai fasilitas kamar milik penyewa
(musta’jir) dan bagi pemilik kamar indekos (mu’ir) tidak diperkenankan
memasang tarif (charge) apabila pemanfaatan tersebut masih dalam batas
kewajaran. Lain halnya dengan akad yang menjelaskannya, maka pihak pemilik
kamar indekos (mu’jir) diperbolehkan untuk menerapkan sistem charge kepada
pihak ketiga. Kedua akad yang digunakan dalam perjanjian sewa-menyewa
(iarah) adalah sah baik menurut Hukum Islam maupun Hukum Indonesia.

Kata kunci : Hukum Islam, Akad Sewa-Menyewa dan Kamar Indekos

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ooiiiiii et i
PERNYATAAN KEASLIAN ...t I
PENGESAHAN ... .ot snae e nee e i
NOTA DINAS PEMBIMBING........ccooiiii e v
MOT T O i Y
ABST RAK e vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ... Vil
KATA PENGANTAR L.ttt e e naa e X1l
DAFTAR ISL...ooce et sree e XV
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............c.ccoooviiiiiniiiiee 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccooeiiiiiiiiiiec e 4
C. Definisi Operasional............ccooviiiiiniiiiinene e 4
D. Tujuan dan manfaat Penelitian............cccccoeoveveiiiinenesiennnnn, 6
Bl Kajiah PuSiakdl. ). =5 BRI 0. BEA . B B2 B .0 .N.. 6
F. Sistematika Pembahasan ............ccccoovveiinineninenseeeeen, 13
BAB 11 LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Kontrak ............cccccoveiiieiviinnnnn, 15
1. Pengertian Kontrak...........cccovvevveieiiieiecie e 15
2. ASaS-ASaS KONLraK........ccocooveiiiiiiinecsee e 17
3. Rukun dan Syarat Sah Kontrak.............cccccevviveiiiennanens 23
4. Prestasi dan Wanprestasi.........ocecvveveeeeieenesieseess e, 33

XV



5. Mulai dan Berakhirnya Kontrak............cccccceevevieriveriranens 35

B. Tinjauan Umum Tentang Sewa-Menyewa (/jarah) ............... 38
1. Pengertian Sewa-Menyewa ([jarah).........c..ccccceueveennnnnne. 38
2. Dasar Hukum Sewa-Meyewa (jarah)...........ccccooevenunnn 40
3. Rukun dan Syarat Sewa-Menyewa (fjarah) ..................... 43
4. Macam-Macam Sewa-Menyewa ([jarah)..........c...c.......... 51
5. Sifat dan Hukum Sewa-Menyewa (Zjarah)....................... 55
6. Cara Memanfaatkan Barang Sewa-Menyewa (/jarah)..... 56
7. Hak Dan Kewajiban Penyewa Dan Pemilik Sewa........... 57
8. Berakhirnya akad sewa-menyewa (Zjarah)....................... 64

BAB Il  METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian.......cccoviiiiiice 68
B. Lokasi Penelitian..........ccooeiiiiiiiiiiiciec e 68
C. WakKtu Penelitian ........ccooeeiiiiiiieiisie e 69
D. SUMDEr Data......ccueiieiieieeie e 69
E. Teknik Pengumpulan Data..........ccccoiiiniiniiiieiiee e, 70
F.  Teknik Analisis Data..........cccccoviererieiiiereieecieeesee e 72

BAB IV DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian............ccccceoeveninencninns 75
B. Praktek Akad Sewa-Menyewa Kamar (/jarah) Indekos Di
Kawasan Kampus IAIN Purwokerto ..........c.cccecevveveeineennn. 84
C. Analisis Terhadap Akad Praktik Sewa-Menyewa (/jarah)

Kamar Indekos Di Kawasan Kampus lain Purwokerto ......... 99

XVi



BABYV  PENUTUP

A, KESIMPUIAN ..

ST | = £ FY: U= (TR

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yaitu
makhluk yang di dalam hidupnya tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh
manusia lain. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai arti pula bahwa
selain membutuhkan orang lain juga memerlukan lingkungan untuk
bersosialisasi. Bersosialisasi di sini berarti membutuhkan lingkungan sosial
sebagai habitatnya, maksudnya setiap manusia membutuhkan satu sama lain
untuk berinteraksi yang berkaitan dengan lingkungan dan tempat tinggal.

Selain diciptakan sebagai makhluk sosial, manusia pun diciptakan
sebagai makhluk yang serba kekurangan, jika mempunyai kelebihan pada suatu
bidang tertentu maka tidak dipungkiri bahwa di sisi lain akan mempunyai
kekurangan. Maka dari itu manusia haruslah saling tolong-menolong untuk
menutupi kekurangannya, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an Surat al-
Maidah ayat 2 yang berbunyi:
S Jok B O @ g o3l 1 e By sl 5 e Gl

vz sl

“....Dan tolong-menolongkah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya. ”(Al-Maidah: 2)?

' Q.S. Al-Maidah (5): 2.
2 T.M. Hasbi Ashshiddigqi dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him.157.



Islam telah mengajarkan tentang Aifzul an-nafs, yang artinya menjaga
diri. Dalam kehidupan sehari-hari manusia pastilah membutuhkan tempat
tinggal, terutama bagi mereka yang merantau baik dalam mencari pekerjaan
maupun ilmu. Maka dengan cara mencari tempat tinggal saat menempuh ilmu
ataupun pekerjaan maka hal tersebut termasuk dalam Aifzul an-nafs.

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto berasal
yang berbeda-beda, diantaranya Banjarnegara, Bumiayu, Purbalingga, Brebes,
Cilacap, Bandung, Banyumas, Purwokerto bahkan terdapat pula mahasiswa
dari Thailand. Mereka memilih untuk tinggal di pesantren, rumah saudara, atau
pulang pergi dari rumah masing-masing. Akan tetapi, tak jarang dari
mahasiswa yang memilih untuk tinggal di kamar indekos yang berada di
kawasan kampus. *

Jumlah kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto sekitar 30
tempat, diantaranya wisma anggrek, wisma mukti, kost hasanah, kost Syariah,
kost Siti, kost puteri dan lain sebagainya. Dan terdapat pula jumlah penyewa
(musta’jir) tersebut sekitar 300 mahasiswa.’

Pelaksanaan akad sewa-menyewa (ijarah) indekos dilakukan antara
penyewa (musta’jir) dan pemilik kamar indekos (mu’jir). Penyewa (musta jir)
melihat-lihat kamar indekos terlebih dahulu setelah itu pemilik kamar indekos

memberitahukan beberapa fasilitas yang tersedia di tempatnya, seperti ranjang,

¥ Wawancara dengan Fikriyatun, Hanan Darojat, Merlin Rahmawanti, Novi Ayu, Nida
Nur ‘Aini, Fajar Azhari dan Farhan selaku mahasiswa IAIN Purwokerto.

* Wawancara dengan bapak Arifin, ibu Ruhadi Hamzah dan bapak Agus Kusnanto pada
18 November 2016 pukul 08:00 WIB selaku ketua RT setempat.



almari, listrik, dan air bersih. Dengan kata lain penyewa (musta’jir) menyewa
kamar indekos beserta dengan fasilitas-fasilitasnya.

Selain itu, pemilik kamar indekos (mu’ir) juga memberitahukan
peraturan yang ada di tempatnya tersebut. Salah satu peraturan yang diterapkan
adalah membayar sewa kamar indekos di awal bulan, penambahan biaya
charge bagi yang membawa perabotan yang tidak terdapat di kamar
indekosnya, seperti setrika, Kipas angin, dan rice-cooker, serta menjaga
kebersihan lingkungan kamar indekos.

Setelah penyewa merasa cocok baik tempat, fasilitas maupun
peraturannya, selanjutnya adalah pembayaran uang sewa, jika terdapat kamar
indekos yang kosong. Akan tetapi jika kamar indekos penuh, penyewa
memesan terlebih dahulu kepada pemilik kamar indekos, dan jika suatu saat
terdapat kamar indekos yang kosong, penyewa akan dihubungi oleh pemilik
kamar indekos.”

Secara sekilas, akad sewa-menyewa (7jarah) kamar indekos tersebut
tidak terdapat permasalahan, akan tetapi jika dilihat secara mendalam lagi,
terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu tentang pihak ketiga baik kerabat
maupun teman yang ikut serta dalam penggunaan fasilitas sewa ditempat
penyewa (musta’jir). Dan jika dikaitkan dengan salah satu hak seorang
penyewa (musta’jir) yaitu hak menerima manfaat dari barang yang disewanya®,

akad sewa-menyewa tersebut terdapat permasalahan.

% Wawancara dengan lbu Hasanah, lbu Siti Qamariyah dan Ibu Eka Sugeng pada 03
Desember 2015 pukul 09:30 WIB selaku pemilik kamar indekost di Purwokerto.

¢ Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Universitas
Gajah Mada Press, 2010), him. 74.



Berdasarkan survei awal terhadap perjanjian sewa-menyewa (7jarah)
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap sewa-menyewa (ijarah) tersebut. Penulis
memilih lokasi penelitian di RT 02/RW 01, RT 04/RW 01 dan RT 05/RW 02
Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.

Selanjutnya penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Akad Sewa-Menyewa (/jarah) Kamar Indekos (Studi

Kasus di Kawasan Kampus IAIN Purwokerto)”.

. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adalah
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad sewa-menyewa (ijarah)

kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto?

. Definisi Operasional
Penulis akan menjelaskan istilah-istilah - yang digunakan dalam
penelitian agar tidak terjadi perbedaan pemahaman atau penafsiran. Adapun
istilah yang perlu ditekankan adalah:
1. Tinjauan Hukum Islam
Tinjauan berasal dari kata “tinjau” yang artinya mengintai, menyelidiki,
melihat, memeriksa atau mempertimbangkan dengan cermat. Sedangkan

arti dari pada tinjauan adalah pandangan atau pendapat setelah



dilakukannya penyelidikan."Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau
aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam baik berupa
ayat al-Qur’an, hadits Nabi S.A.W., pendapat sahabat dan tabi’in maupun
pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.®
2. Sewa-Menyewa (/jarah)
Berasal dari kata “sewa” yang berarti pemakaian sesuatu dalam jangka
waktu tertentu dan harus membayar uang jasa.’ Dalam Islam disebut juga
dengan jjarah, yaitu suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu manfaat
yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan cara
memberi imbalan tertentu.*
3. Kamar Indekos
Yang dimaksud dengan kamar indekos adalah menumpang tinggal di
kamar atau rumah yang disewakan.'’ Akan tetapi yang dimaksud oleh
penulis adalah kamar yang disewakan.
Jadi, yang dimaksud dengan “tinjauan hukum Islam terhadap akad
sewa-menyewa (zjarah) kamar indekos” adalah memeriksa dengan cermat
kegiatan pemakaian kamar sewa berdasarkan pada kaidah-kaidah Islam yang

berlandaskan pada al-Qur’an, as-sunah ataupun ijtihad.

" Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, t.t), him. 606.

8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), him. 575.

® Ibid., him. 563.

19 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), him. 277.

' Risa Agustin, Kamus Lengkap, him. 263-264.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui akad sewa-menyewa (7jarah) kamar indekos yang terjadi
di kawasan kampus IAIN Purwokerto.
2. Untuk mengetahui hukum dari akad sewa-menyewa (7jarah) kamar indekos
yang terjadi di kawasan kampus IAIN Purwokerto menurut hukum Islam.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membangun,
memperkuat dan menyempurnakan teori yang telah ada dan memberikan
kontribusi terhadap ilmu hukum ekonomi pada khususnya.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam
dan informasi tentang akad zjarah.
b. Masyarakat diharapkan mampu memahami dan menerapkan transaksi
muamalah khususnya akad 7jarah yang sesuai dengan ketentuan hukum

Islam.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksud untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka yang

akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini sebagai berikut:



Abdul Rahman Ghazaly, Ghufran Ihsan, dan Sapiudin Shidiq dalam
bukunya Figh Muamalah, menjelaskan mengenai pengertian ijarah menurut
Sayyid sabiq, al-7jarah adalah suatu jenis akad atau transaksi untuk mengambil
manfaat dengan jalan memberi penggantian. Menurut Ulama Syafi’iyah, al-
ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang
dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan, dengan cara memberi
imbalan tertentu. Sedangkan menurut Amir Syarifuddin al-ijarah secara
sederhana dapat diartikan dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan
imbalan tertentu.'?

Rachmat Syafei dalam bukunya yang berjudul Figh Muamalah
menjelaskan tentang beberapa syarat sah ijarah diantaranya adalah adanya
keridhaan dari kedua pihak yang berakad, ma’qud ‘alaih berfungsi dengan
jelas, ma’qud ‘alaih harus dapat memenuhi secara syara’, kemanfaatan benda
diperbolehkan menurut syara’, tidak menyewa untuk pekerjaan yang
diwajibkan kepadanya, dan manfaat ma’qud ‘alaih sesuai dengan keadaan yang
umum.*®

Adapun beberapa rukun dan syarat dalam zjarah adalah sebagai berikut:
1. Adanya pihak yang memberikan kemanfaatan atau pihak yang

mempekerjakan jasanya (mu’jir) dan adanya pihak yang mempekerjakan

orang lain (musta jir).**

'2 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), him. 277.
¥ Rachmat Syafei, Figh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 126-128.
' Ridwan, Figh Perburuan (Purwokerto: STAIN Press, 2007), him. 52.



Syarat sebagai mu’jir dan musta’jir antara lain, pertama, keduanya telah
dewasa dan berakal sempurna hingga mengerti konsekuensi dari sebuah
akad. Kedua, Akad sjarah dilakukan atas dasar kerelaan/adanya kebebasan
bukan karena ada paksaan ataupun tekanan pihak lain. Dalam hal syarat
orang yang melakukan akad ini tedapat perbedaan pendapat yaitu ulama
mazhab Syafi’i dan Hambali mensyaratkan harus dewasa (aqil-baligh),
sedangkan pandangan mazhab Hanafi dan Maliki hanya sampai pada
mumayyiz.

2. ljab Qabul yaitu dengan suatu lafadz/pernyataan yang mengarah pada
perolehan manfaat. Prinsip dasar dalam Zjab Qabul adalah adanya
pernyataan kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan akad.™

3. Upah (al-Ujrah), teknisnya dengan membuat kesepakatan baik kadar
maupun tata cara pembagiannya. Upah atau imbalan adalah perimbangan
atas jasa atau kemanfaatan.

4. Nilai manfaat yang lahir dari benda atau jasa pekerjaan yang dijadikan
obyek akad jjarah. Kejelasan manfaat itu penting untuk menghindari
terjadinya perselisihan.*®

Akad Jjjarah dilihat dari segi obyeknya, terbagi menjadi dua yaitu:
pertama, ijarah yang bersifat manfaat. Kedua, ijarah yang bersifat perkerjaan,

adalah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu

15 Ridwan, Figh Perburuan, him. 53.
' 1bid., 54.



pekerjaan."Dilihat dari macam Jjarah dilihat dari segi obyeknya maka judul
skripsi ini termasuk dalam 7jarah manfaat.

Penelitian yang pernah penulis jumpai yang berkaitan dengan akad
sewa-menyewa, seperti yang ditulis oleh Faizah Nurhayati dengan judul skripsi
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Uang Muka Dalam Penyewaan
Kamar Kost (Studi Kasus di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru,
Malang)” dengan subjek penelitian mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, sedangkan obyek penelitiannya tentang pembayaran uang muka dalam
penyewaan indekos. Dan kesimpulan dari skripsi tersebut adalah pembayaran
uang muka yang dilakukan dengan menggunakan kesepakatan akad awal
ataupun ‘urf akan sah menurut Hukum Islam.*®

Ratri Widiastuti dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Kamar Kost di Kelurahan Baciro Kota
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa praktik sewa-menyewa (7jarah) kamar
(indekos) yang mengandung unsur merugikan akan sesuai dengan Hukum
Islam jika pihak yang dirugikan merasa ridha ataupun pihak yang merugikan
itu memberikan ganti rugi kepada pihak yang dirugikan. Perbedaan skripsi ini
terdapat dalam subjek penelitiannya, yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta dengan obyek penelitian tentang penentuan uang sewa kamar.™

7 Ridwan, Figh Perburuan, hlm. 57-58.

'8 Faizah Nurhayati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Uang Muka dalam
Penyewaan Kamar Kost (Studi Kasus di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Malang)
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014).

19 Ratri Widiastuti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menewa Kamar Kost
di Kelurahan Baciro Kota Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010).
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Nunung Muhayatun dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sewa-Menyewa (/jarah) Tanaman (Studi Kasus di Desa Bangsri Kec.
Bangsri Kab. Jepara)” dengan perbedaan subjek penelitian penyewa (musta ’jir)
tanaman dan pemilik tanaman, sedangkan obyek penelitiannya adalah
penyewaan tanaman. Dalam skripsi ini diterangkan tentang pelarangan sewa-
menyewa (7jarah) yang apabila obyek sewanya tidak dapat dipastikan dan
mengandung maisir dan gharar.”

Aisyatun Nadlifah dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penerapan Panjar dalam Sewa-Menyewa (ijarah) Rumah (Studi
Kasus di Sapen Demongan Gondokusumo Yogyakarta)” mengatakan bahwa
penerapan panjar diperbolehkan dalam Islam apabila para pihak menyutujuinya
dan tidak ada pihak yang dirugikan. Aisyatun Nadlifah membahas tentang
penerapan panjar sewa rumah dan subjek penelitian pemilik dan penyewa
rumah (musta jir).*

Dari keempat skripsi terdahulu dapat dibuat bagan sebagi berikut:

No | Penulis dan Judul Perbedaan Persamaan

1 | Faizah Nurhayati, e Subjek penelitian pada | Sewa-
Tinjauan Hukum skripsi ini adalah | menyewa
Islam terhadap mahasiswa UIN Maulana | (ijarah)
pembayaran  uang Malik lbrahim Malang. indekos

% Nunung Muhayatun, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa-menyewa (ljarah)
Tanaman (Studi Kasus di Desa Bangsri Kec. Bangsri Kab. Jepara (Semarang: 1AIN Walisongo,
2007).

21 Aisyah Nadlifah, Tinjauan Hukum lIsam terhadap penerapan panjar dalam sewa-
menyewa (Zjarah) rumah (studi kasus di Sapen Demongan Gondokusumo Yogyakarta)
(‘Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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muka dalam
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pembayaran uang muka
dalam penyewaan indekos.
Pembayaran uang muka
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menggunakan kesepakatan

¢

akad awal ataupun ‘urf

akan sah menurut Hukum

Ratri Widiastuti,

Tinjauan Hukum
Islam terhadap
praktik sewa

menewa kamar kost
di Kelurahan Baciro

Kota Yogyakarta

Islam.

Subjek  penelitian pada
skripsi ini adalah
mahasiswa UIN  Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Obyek penelitiannya
penentuan  uang  sewa
kamar.

Praktik sewa-menyewa

(ijarah) kamar (indekos)

yang mengandung unsur
sesuai

merugikan  akan

dengan Hukum Islam jika
pihak

yang  dirugikan

merasa ridha ataupun pihak

Sewa-
menyewa
(ijarah)

indekos
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yang merugikan itu
memberikan ganti  rugi
kepada pihak yang
dirugikan
Nunung Muhayatun, Subjek penelitian  pada | Sewa-
Tinjauan Hukum skripsi ini adalah penyewa | menyewa
Islam terhadap sewa- (musta’jir) tanaman dan | (ijarah)
menyewa (ijarah) pemilik tanaman.
tanaman (studi kasus Obyek penelitiannya
di Desa Bangsri Kec. penyewaan tanaman.
Bangsri Kab. Jepara) Pelarangan sewa-menyewa
(#7arah) yang apabila obyek
sewanya tidak  dapat
dipastikan dan
mengandung maisir dan
gharar.
Aisyatun Nadlifah, Obyek penelitian | Sewa-
Tinjauan Hukum penerapan panjar sewa | menyewa
Islam terhadap rumah. (ijarah)
penerapan  panjar Subjek penelitiannya | indekos
dalam sewa- adalah  pemilik  dan
menyewa  (ijarah) penyewa rumah

rumah (studi kasus di

(musta jir).
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Sapen  Demongan | e Penerapan panjar
Gondokusumo diperbolehkan dalam Islam
Yogyakarta) apabila para pihak

menyutujuinya dan tidak

ada pihak yang dirugikan

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan dalam penulisan penelitian ini, peneliti membagi
menjadi 5 bab, dan dalam setiap bab diperinci lagi menjadi beberapa sub bab,
adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi landasan teori, mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian ini, baik dari buku-buku atau rujukan lain seperti jurnal dan
literatur lainnya, yang nantinya teori tersebut dapat dianalisis. Teori-teori
dalam pembahasan disini yaitu mengenai pengertian akad, azas-azas akad,
syarat sah akad, prestasi dan wanprestasi, pengertian Jjarah atau Sewa-
menyewa, dasar hukum zjarah, syarat dan rukun zjarah, macam-macam jjarah,
hak dan kewajiban penyewa (musta’jir) dan pemilik kamar sewa serta batas
waktu masa akad sewa menyewa dalam figh Islam, serta hal-hal lain yang

terkait dengan tema penelitian sebagai bahan analisis.
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Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab keempat, berisi pembahasan dan hasil penelitian yang di dalamnya
meliputi gambaran umum lokasi penelitian, akad sewa-menyewa (ijarah)
kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto dan analisis data
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, penutup. Dalam bagian penutup berisi kesimpulan dan

saran serta kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian, penelaahan dan berbagai uraian secara
seksama tentang akad sewa-menyewa (zjarah) kamar indekos di kawasan
kampus TAIN Purwokerto terdapat 2 variasi akad, yaitu akad yang tidak
menjelaskan pelarangan pemanfaatan barang sewa oleh pihak ketiga (akad
tidak jelas) dan akad dengan menyebutkan pelarangan tersebut dengan jelas.

Dari hal ini penulis menyimpulkan bahwa, dalam akad pertama pihak
ketiga halal untuk ikut serta memakai fasilitas kamar milik penyewa
(musta’jir), hal tersebut diperbolehkan jika masih dalam batas kewajaran dan
bagi pemilik kamar indekos (mu’ir) tidak diperkenankan memasang tarif
(charge) terhadap pihak ketiga, akan tetapi jika pemanfaatan tersebut sudah
melampaui batas maka pihak mu jir dapat meminta uang tambahan ( charge)
sebagai pembayaran atas fasilitas yang telah dipakainya. Lain halnya dengan
akad kedua, pihak pemilik kamar indekos (mu’ir) diperbolehkan untuk
menerapkan sistem charge kepada pihak ketiga. Akad yang digunakan dalam
kedua versi akad tersebut adalah sah baik menurut Hukum Islam maupun
Hukum Indonesia. Berdasarkan KUH Perdata, hukum kontrak bersifat
mengatur yang artinya akad atau kontrak tersebut mengatur kedua belah pihak
selama akad itu berlangsung. Kecuali jika para pihak mengatur hal lain di
dalamnya. Dan ayat al-Qur’an Sutar al-Maidah ayat 1 dan hadits Nabi riwayat

Sunan Abu Daud No 3120:
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap akad sewa-
menyewa kamar indekos di kawasan kampus IAIN Purwokerto maka penulis
ingin memberikan saran yaitu:
1. Bagi pemilik kamar indekos perlu memperjelas tentang peraturan terhadap
pihak ketiga.
2. Bagi penyewa kamar indekos perlu aktif dan teliti saat awal perjanjian,
khususnya terhadap peraturan yang berlaku.
3. Bagi pembaca dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai perbedaan

luas kamar indekos dengan harga sewa sama.
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